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ABSTRACT

This research aims to identify the needs and challenges of learning Arabic in Islamic boarding schools. The study employs a
combination of observation, interviews, and questionnaires to collect data from students, teachers, and staff at the boarding
schools. Additionally, this research applies the design thinking method in its process. The design thinking method involves five
stages: empathize (gathering insights from stakeholders through observation and interviews), define (identifying the main
needs and challenges based on collected data), ideate (developing various creative solutions through brainstorming), prototype
(creating models or prototypes of proposed solutions), and test (trialing solutions with users to obtain feedback). The results
show that students need more engaging and interactive learning media, teachers require training to enhance their technology
usage skills in teaching, and the boarding school staff support the development of mobile learning applications for learning
Arabic. Based on the findings, several opportunities for further research are identified, such as developing mobile learning
applications tailored to the needs of students, teachers, and boarding school staff, investigating the effectiveness of technology
use in Arabic learning at Islamic boarding schools, and researching appropriate Arabic learning strategies for students in
these schools. Further research on Arabic learning in Islamic boarding schools is essential to improve the quality of Arabic
education in Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren.
Penelitian ini menggunakan kombinasi metode observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengumpulkan data dari santri,
guru, dan staf pondok pesantren. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode design thinking dalam prosesnya. Metode
design thinking melibatkan lima tahap, yaitu empathize (mengumpulkan wawasan dari para pemangku kepentingan melalui
observasi dan wawancara), define (mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan utama berdasarkan data yang dikumpulkan),
ideate (mengembangkan berbagai solusi kreatif melalui brainstorming), prototype (membuat model atau prototipe dari solusi
yang diusulkan), dan test (mengujicobakan solusi pada pengguna untuk mendapatkan umpan balik). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa santri membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, guru membutuhkan pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan staf pondok pesantren mendukung
pengembangan aplikasi mobile learning untuk pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa
peluang penelitian selanjutnya, seperti mengembangkan aplikasi mobile learning yang sesuai dengan kebutuhan santri, guru,
dan staf pondok pesantren, meneliti efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren,
dan meneliti strategi pembelajaran bahasa Arab yang tepat untuk santri di pondok pesantren. Penelitian lebih lanjut tentang
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab di
Indonesia.

Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Pondok Pesantren, Kebutuhan, Tantangan, design thinking
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren
Rumah Setia masih banyak menggunakan metode
tradisional seperti ceramah, pemberian tugas, dan
hafalan. Metode ini sering dianggap membosankan dan
tidak efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi
santri dalam belajar bahasa Arab. Hal ini menyebabkan
rendahnya tingkat pemahaman dan penguasaan bahasa
Arab di kalangan santri. Media pembelajaran yang
digunakan di Pondok Pesantren Rumah Setia masih
terbatas pada buku teks dan papan tulis. Kurangnya
media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat
membuat santri merasa bosan dan tidak termotivasi
untuk belajar [1], [2].

Penelitian oleh Syarifah [3] dan Amirudin [4]
menunjukkan bahwa metode pembelajaran bahasa
Arab di Pondok Pesantren Rumah Setia masih
didominasi oleh metode tradisional seperti ceramah,
pemberian tugas, dan hafalan. Metode ini dianggap
membosankan dan tidak efektif dalam meningkatkan
minat dan motivasi santri dalam belajar bahasa Arab.
Fuad [5], menunjukkan bahwa media pembelajaran
bahasa Arab di Pondok Pesantren masih terbatas pada
buku teks [6] dan papan tulis [7]. Kurangnya media
pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat
membuat santri merasa bosan dan tidak termotivasi
untuk belajar. Penelitian oleh Rizkia [8] menunjukkan
bahwa Pondok Pesantren yang terletak di daerah
pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap sumber
belajar bahasa Arab [9]. Hal ini membuat santri
kesulitan untuk mendapatkan materi pembelajaran
tambahan di luar jam pelajaran. Penelitian oleh
Syamsuddin [10] dan Jailani [11] menunjukkan bahwa
guru bahasa Arab di beberapa Pondok Pesantren masih
kurang mendapatkan pelatihan untuk menggunakan
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan
mereka kesulitan untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi santri.
Penelitian oleh Uyuni [12] dan Afifuddin [13]
menunjukkan bahwa pihak pondok pesantren belum
memberikan  dukungan yang optimal untuk
pengembangan pembelajaran bahasa Arab. Hal ini
terlihat dari minimnya anggaran untuk pengadaan
media pembelajaran dan pelatihan guru.

Pondok Pesantren Rumah Setia terletak di daerah
pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap sumber
belajar bahasa Arab. Hal ini membuat santri kesulitan
untuk mendapatkan materi pembelajaran tambahan di
luar jam pelajaran. Kondisi-kondisi tersebut di atas
menyebabkan perlunya pengembangan aplikasi mobile
learning yang efektif untuk pembelajaran bahasa Arab
di Pondok Pesantren Rumah Setia. Aplikasi mobile
learning diharapkan dapat menjadi solusi untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut dan meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi mobile learning yang efektif untuk
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Rumah
Setia dengan menggunakan metode design thinking.
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Metode design thinking [14], dipilih karena metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami kebutuhan
dan preferensi santri secara mendalam dan
mengembangkan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan mereka [15]. Diharapkan aplikasi mobile
learning yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
meningkatkan motivasi dan minat santri dalam belajar
bahasa Arab, meningkatkan tingkat pemahaman dan
penguasaan bahasa Arab, dan memberikan akses yang
lebih mudah terhadap sumber belajar bahasa Arab.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode design thinking
yang terdiri dari lima tahap, yaitu:

A. Empati

1) Melakukan observasi di Pondok Pesantren
Rumah Setia untuk memahami lingkungan
belajar dan budaya pondok pesantren.

2) Melakukan wawancara dengan santri, guru, dan
staf pondok pesantren untuk memahami
kebutuhan, preferensi, dan permasalahan mereka
dalam belajar dan mengajar bahasa Arab.

3) Mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif
tentang pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren.

B. Definisi

1) Menganalisis data yang dikumpulkan pada tahap
empati untuk mengidentifikasi masalah utama
yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab
di pondok pesantren.

2) Merumuskan tujuan penelitian yang jelas dan
terukur.

3) Menentukan batasan penelitian.

C. ldeasi

1) Melakukan brainstorming untuk menghasilkan
ide-ide solusi untuk masalah yang telah
diidentifikasi.

2) Tidak ada batasan untuk ide-ide yang diajukan
pada tahap ini.

3) Mendorong pemikiran yang kreatif dan inovatif.

D. Prototipe
1) Memilih ide-ide solusi yang paling menjanjikan
dan mengembangkannya menjadi prototipe.
2) Prototipe dapat berupa sketsa, diagram, mock-up,
atau model awal dari aplikasi mobile learning.

3) Prototipe harus dibuat dengan cepat dan murah
sehingga dapat dengan mudah diubah dan
diperbaiki.

E. Uji Coba

1) Mengujicoba prototipe aplikasi mobile learning
dengan santri dan guru di Pondok Pesantren
Rumah Setia.
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2) Mengumpulkan umpan balik dari pengguna
tentang usability, functionality, dan overall
experience dari aplikasi.

3) Memperbaiki dan menyempurnakan prototipe
berdasarkan umpan balik yang diperoleh.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1) Observasi: Peneliti mengamati proses
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
untuk memahami bagaimana santri belajar dan
bagaimana guru mengajar.

2) Wawancara: Peneliti mewawancarai santri, guru,
dan staf pondok pesantren untuk mendapatkan
informasi tentang Kkebutuhan, preferensi, dan
permasalahan mereka dalam belajar dan
mengajar bahasa Arab.

3) Kuesioner: Peneliti menyebarkan kuesioner
kepada santri untuk mendapatkan data kuantitatif
tentang minat, motivasi, dan tingkat pemahaman
mereka dalam belajar bahasa Arab.

4) Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

5) Analisis kualitatif: Peneliti menganalisis data
kualitatif yang diperoleh dari observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi tema-tema
dan pola yang muncul.

6) Analisis kuantitatif: Peneliti menganalisis data
kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner untuk
mengetahui statistik deskriptif dan menarik
kesimpulan tentang minat, motivasi, dan tingkat
pemahaman santri dalam belajar bahasa Arab.

Data yang diperolen dari penelitian ini akan
digunakan untuk:

1) Mengembangkan aplikasi mobile learning yang
efektif untuk pembelajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Rumah Setia.

2) Mengukur efektivitas aplikasi mobile learning
dalam meningkatkan motivasi dan minat santri
dalam belajar bahasa Arab, meningkatkan tingkat
pemahaman dan penguasaan bahasa Arab, dan
memberikan akses yang lebih mudah terhadap
sumber belajar bahasa Arab.

3) Memberikan rekomendasi untuk pengembangan
aplikasi mobile learning di masa depan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sumber data

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh terdiri
dari data kualitatif dan kuantitatif. Berikut adalah
rincian data yang dikumpulkan:

1) Data Kualitatif
a. Wawancara dengan Santri:
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1. Persepsi dan pengalaman santri terkait
metode pembelajaran bahasa Arab yang saat
ini digunakan.

2. Kebutuhan  santri
pembelajaran yang
interaktif.

3. Tantangan yang dihadapi santri dalam
belajar bahasa Arab, seperti kesulitan
memahami materi dan keterbatasan akses ke
sumber belajar.

b. Wawancara dengan Guru:

1. Pandangan guru mengenai efektivitas
metode pembelajaran bahasa Arab saat ini.

2. Kebutuhan guru akan pelatihan dan
pengembangan kemampuan dalam
penggunaan teknologi untuk pembelajaran.

terhadap  media
lebih menarik dan

3. Hambatan yang dihadapi guru dalam
mengajar  bahasa  Arab,  termasuk
keterbatasan dalam sumber daya dan
teknologi.

¢. Wawancara dengan Staf Pondok Pesantren:

1. Dukungan staf terhadap pengembangan
aplikasi mobile learning untuk
pembelajaran bahasa Arab.

2. Pandangan staf mengenai kebutuhan dan
tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab
di pondok pesantren.

3. lde dan saran staf terkait peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Arab melalui
teknologi.

2) Data Kuantitatif

a. Kuesioner untuk Santri:

1. Tingkat kepuasan santri terhadap metode
pembelajaran bahasa Arab saat ini (skala
Likert).

2. Frekuensi penggunaan teknologi oleh santri
dalam pembelajaran bahasa Arab.

3. Persentase santri yang menginginkan media
pembelajaran yang lebih interaktif.

b. Kuesioner untuk Guru:

1. Jumlah guru yang telah mengikuti pelatihan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab.

2. Tingkat kebutuhan guru akan pelatihan
tambahan untuk meningkatkan kemampuan

teknologi.
3. Data mengenai seberapa sering guru
menggunakan teknologi dalam proses

pembelajaran.
¢. Kuesioner untuk Staf Pondok Pesantren:

1. Persentase  staf yang  mendukung
pengembangan aplikasi mobile learning
untuk pembelajaran bahasa Arab.

2. Tingkat kebutuhan staf terhadap teknologi
dalam mendukung pembelajaran bahasa
Arab di pondok pesantren.

B. Temuan Utama

1) Santri: Sebagian besar santri merasa bahwa
media pembelajaran yang lebih menarik dan
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interaktif sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman mereka terhadap
bahasa Arab.

2) Guru: Banyak guru menyatakan perlunya
pelatihan  tambahan untuk  meningkatkan
keterampilan  mereka dalam  penggunaan
teknologi untuk pembelajaran bahasa Arab.

3) Staf: Staf pondok pesantren menunjukkan

dukungan yang

signifikan terhadap

pengembangan aplikasi mobile learning, yang
dianggap dapat membantu mengatasi beberapa
tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab.

C. Data kuisoner

Data kuesioner yang dikumpulkan dalam penelitian
ini digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif
yang dapat memperkuat temuan kualitatif dari
wawancara dan observasi. Berikut adalah rincian data

kuesioner  yang

dikumpulkan ~ dan  tujuan

penggunaannya:

1) Kuesioner untuk Santri
Pertanyaan Kuesioner:

a.

C.

Seberapa puas Anda dengan metode
pembelajaran bahasa Arab saat ini? (skala
Likert 1-5)

Seberapa  sering  Anda  menggunakan
teknologi (seperti aplikasi mobile, komputer)
dalam pembelajaran bahasa Arab? (tidak
pernah, jarang, kadang-kadang, sering, sangat
sering)

Apakah Anda merasa perlu adanya media
pembelajaran yang lebih interaktif? (ya/tidak)

Tujuan Penggunaan:

a.

Tingkat Kepuasan: Menilai tingkat kepuasan
santri terhadap metode pembelajaran saat ini
untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.

Penggunaan Teknologi: Memahami seberapa
sering santri menggunakan teknologi dalam
belajar untuk mengetahui potensi penerapan
teknologi lebih lanjut.

Kebutuhan Media Interaktif: Mengetahui
persentase santri yang menginginkan media
pembelajaran lebih interaktif, yang dapat
menjadi dasar pengembangan aplikasi atau
media baru.

2) Kuesioner untuk Guru
Pertanyaan Kuesioner:

a.

Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab? (ya/tidak)

Seberapa sering  Anda  menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran? (tidak
pernah, jarang, kadang-kadang, sering, sangat
sering)

. Kebutuhan
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c. Apakah Anda merasa perlu pelatihan

tambahan untuk meningkatkan keterampilan
teknologi Anda? (ya/tidak)

Tujuan Penggunaan:
a. Pelatihan yang Diikuti: Mengidentifikasi

jumlah guru vyang telah mendapatkan
pelatihan teknologi untuk mengetahui tingkat
kesiapan mereka.

. Frekuensi Penggunaan Teknologi: Menilai

seberapa sering teknologi digunakan dalam
pengajaran untuk mengidentifikasi kebiasaan
dan kebutuhan.

. Kebutuhan Pelatihan Tambahan: Mengetahui

kebutuhan guru akan pelatihan tambahan,
yang dapat membantu merancang program
pelatihan yang relevan.

3) Kuesioner untuk Staf Pondok Pesantren

Pertanyaan Kuesioner:
a. Apakah Anda mendukung pengembangan

aplikasi mobile learning untuk pembelajaran
bahasa Arab? (ya/tidak)

. Seberapa pentingkah penggunaan teknologi

dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab
di pondok pesantren? (skala Likert 1-5)

. Apakah Anda merasa perlu adanya teknologi

tambahan untuk mendukung pembelajaran
bahasa Arab? (ya/tidak)

Tujuan Penggunaan:
a. Dukungan Terhadap Aplikasi Mobile

Learning: Mengetahui tingkat dukungan staf
terhadap pengembangan aplikasi mobile
learning untuk mendukung keputusan
implementasi.

. Pentingnya Penggunaan Teknologi: Menilai

persepsi staf mengenai pentingnya teknologi
dalam pembelajaran  untuk  mengukur
kesadaran dan kebutuhan.

Teknologi Tambahan:
Mengidentifikasi kebutuhan  teknologi
tambahan yang dirasakan oleh staf untuk
merancang solusi yang lebih efektif.

4) Penggunaan Keseluruhan Data Kuesioner
a. Validasi Temuan Kualitatif: Data kuesioner

membantu memvalidasi dan memperkuat
temuan dari wawancara dan observasi.

. Perencanaan Pengembangan: Hasil kuesioner

digunakan sebagai dasar untuk merencanakan

pengembangan media pembelajaran
interaktif, pelatihan guru, dan aplikasi mobile
learning.

Identifikasi Kebutuhan: Data kuesioner
membantu  mengidentifikasi  kebutuhan
spesifik dari santri, guru, dan staf, sehingga
solusi yang dikembangkan dapat lebih tepat
sasaran.
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Tabel 1. Data Kuisioner Santri
Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase
Y Responden (%)
Seberapa
puas Anda
dengan
metode
pembelajaran 1 10 5%
bahasa Arab
saat ini?
(skala Likert
1-5)
2 30 15%
3 60 30%
4 70 35%
5 30 15%
Seberapa
sering Anda
menggunakan .
teknologi T'daIE 20 10%
dalam permna
pembelajaran
bahasa Arab?
Jarang 40 20%
Kadang- 80 40%
kadang
Sering 50 25%
Sangat o
sering 10 5%
Apakah Anda
merasa perlu
adanya media Ya 180 90%
pembelajaran
yang lebih
interaktif?
Tidak 20 10%
Tabel 2. Data kuisioner guru
Jumlah Persentase
Pertanyaan Jawaban Responden (%)
Apakah Anda
pernah
mengikuti
pelatihan
penggunaan Ya 15 75%
teknologi
dalam
pembelajaran
bahasa Arab?
Tidak 5 25%
Seberapa
sering Anda
menggunakan .
teknologi Te'r‘:;? 2 10%
dalam proses P
pembelajaran
?
Jarang 4 20%
Kadang- o
kadang 8 40%
Sering 5 25%
San'gat 1 50
sering
Apakah Anda
merasa perlu Ya 18 90%
pelatihan
tambahan
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untuk
meningkatkan
keterampilan
teknologi
Anda?

Tidak 2 10%

Tabel 3. Data Kuisioner Staff Pondok Pesantren

Jumlah Persentase

Jawaban Responden (%)

Pertanyaan

Apakah Anda
mendukung
pengembangan
aplikasi
mobile
learning untuk
pembelajaran
bahasa Arab?

Ya 8 80%

Tidak 2 20%

Seberapa
pentingkah
penggunaan
teknologi
dalam
mendukung
pembelajaran
bahasa Arab di
pondok
pesantren?

1 (Tidak

0,
penting) 1 10%

2 1 10%

3 3 30%

4 3 30%

5 (Sangat

0,
penting) 2 20%

Apakah Anda
merasa perlu
adanya
teknologi
tambahan
untuk
mendukung
pembelajaran
bahasa Arab?

Ya 9 90%

Tidak 1 10%

Memahami

Kebutuhan dan Tantangan

Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren:
Sebuah Studi Multi-Metode

1)

2)

Mengamati Proses Pembelajaran Bahasa Arab di
Pondok Pesantren

Penelitian ini diawali dengan observasi langsung
terhadap proses pembelajaran bahasa Arab di
pondok  pesantren.  Peneliti  mengamati
bagaimana santri belajar dan bagaimana guru
mengajar bahasa Arab. Hal ini dilakukan untuk
memahami cara belajar yang efektif bagi santri
dan metode mengajar yang tepat bagi guru.
Menggali Kebutuhan dan Tantangan Melalui
Wawancara

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan
santri, guru, dan staf pondok pesantren.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi  yang lebih mendalam tentang
kebutuhan, preferensi, dan permasalahan mereka



IKOMTI - 25

3

4

5

D.

dalam belajar dan mengajar bahasa Arab.
Informasi ini penting untuk memahami faktor-
faktor ~ yang  mempengaruhi  efektivitas
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren.

) Memetakan Minat, Motivasi, dan Tingkat
Pemahaman Santri

Untuk melengkapi data kualitatif, peneliti
menyebarkan kuesioner kepada santri. Kuesioner
ini dirancang untuk mendapatkan data kuantitatif
tentang minat, motivasi, dan tingkat pemahaman
santri dalam belajar bahasa Arab. Data ini dapat
digunakan untuk mengetahui gambaran umum
tentang  bagaimana  santri memandang
pembelajaran  bahasa Arab dan  untuk
mengidentifikasi area-area yang membutuhkan
perhatian lebih.
) Menganalisis Data Kualitatif dan Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan kombinasi dua
teknik analisis data, yaitu analisis kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari
observasi dan wawancara dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema dan pola yang
muncul. Peneliti kemudian mencari makna di
balik data tersebut dan menghubungkannya
dengan konteks pembelajaran bahasa Arab di
pondok pesantren.

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner
dianalisis untuk mengetahui statistik deskriptif
dan menarik kesimpulan tentang minat, motivasi,
dan tingkat pemahaman santri dalam belajar
bahasa Arab. Data ini digunakan untuk
memperkuat temuan-temuan yang diperoleh dari
analisis  kualitatif dan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
situasi pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren.

Merumuskan Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti
merumuskan kesimpulan tentang kebutuhan dan
tantangan pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren. Kesimpulan ini kemudian digunakan
untuk  merumuskan rekomendasi  yang
diharapkan dapat membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren. Rekomendasi ini dapat berupa saran
untuk pengembangan bahan ajar, pelatihan guru,
peningkatan sarana dan prasarana, dan strategi
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif
bagi santri.

~

Hasil Kegiatan Tahap Empati
Pada tahap empati, peneliti telah melakukan tiga

kegiatan utama, yaitu:

1

) Observasi:

Peneliti telah melakukan observasi di Pondok
Pesantren Rumah Setia selama 5 hari. Dari hasil
observasi, peneliti dapat memahami bagaimana
proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung di
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pondok pesantren. Peneliti juga dapat mengamati
interaksi antara santri, guru, dan staf, serta
fasilitas yang tersedia di pondok pesantren.

2) Wawancara:

Peneliti telah mewawancarai 30 santri, 10 guru,
dan 5 staf pondok pesantren.
wawancara, peneliti dapat menggali informasi
tentang kebutuhan, preferensi, dan permasalahan
mereka dalam belajar dan mengajar bahasa Arab.

Tabel 4.

Dari

hasil

Hasil Wawancara tentang Kebutuhan, Preferensi, dan

Permasalahan dalam Belajar dan Mengajar Bahasa Arab

Responden Kebutuhan Preferensi Permasalahan
Santri - Bahan ajar - Metode - Kurangnya
yang lebih pembelajaran minat dalam
menarik dan yang belajar
interaktif bervariasi bahasa Arab
- Guru yang - Penggunaan |- Kesulitan
lebih sabar teknologi dalam
dan dalam memahami
memotivasi pembelajaran materi
- Lebih banyak |- Penilaian pelajaran
waktu untuk yang lebih - Rasamalu
belajar objektif dan untuk
bahasa Arab transparan berbicara
- Kesempatan bahasa Arab
untuk berlatih - Kurangnya
bahasa Arab sarana dan
dengan native prasarana
speaker
Guru - Pelatihan - Metode - Kurangnya
untuk pembelajaran | motivasi
meningkatkan | yang dalam
kemampuan berpusat mengajar
mengajar pada santri bahasa Arab
bahasa Arab |- Penggunaan |- Beban kerja
- Bahan ajar teknologi yang tinggi
yang lebih dalam - Kurangnya
lengkap dan pembelajaran | dukungan
up-to-date - Penilaian dari pihak
- Media yang lebih sekolah
pembelajaran berimbang - Fasilitas
yang lebih - Penghargaan yang kurang
beragam dan insentif memadai
- Kesempatan bagi guru
untuk yang
mengikuti berprestasi
seminar dan
workshop
tentang
bahasa Arab
Staf - Sistem - Teknologi - Kurangnya
administrasi informasi tenaga kerja
yang lebih yang canggih |- Kurangnya
efektif dan - Lingkungan kompetensi
efisien kerja yang staf
- Sarana dan kondusif - Kurangnya
prasarana - Gaji dan koordinasi
yang lebih tunjangan antar staf
memadai yang layak
- Pendanaan
yang lebih
mencukupi
- Pelatihan
untuk
meningkatkan
kualitas
pelayanan
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3) Pengumpulan Data Kualitatif dan Kuantitatif:

Peneliti telah mengumpulkan data kualitatif dari
hasil observasi dan wawancara, serta data
kuantitatif dari hasil kuesioner yang diberikan
kepada 100 santri. Data-data ini telah dianalisis
dan hasilnya menunjukkan bahwa:

a. Santri:

1. Mayoritas santri merasa bahwa
pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren masih kurang menarik dan
interaktif.

2. Santri membutuhkan media pembelajaran
yang lebih menarik dan bervariasi, seperti
game edukasi dan video pembelajaran.

3. Santri juga membutuhkan akses yang lebih
mudah terhadap sumber belajar bahasa
Arab, seperti kamus online dan aplikasi
penerjemah.

b. Guru:

1. Guru bahasa Arab di pondok pesantren
memiliki kompetensi yang baik, tetapi
mereka membutuhkan pelatihan  dan
pengembangan diri untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan
teknologi dalam pembelajaran.

2. Guru juga membutuhkan media
pembelajaran yang lebih lengkap dan up-to-
date untuk menunjang proses pembelajaran.

3. Guru berharap agar ada aplikasi mobile
learning yang dapat membantu mereka
dalam mengajar bahasa Arab.

c. Staf:

1. Staf pondok pesantren  mendukung
pengembangan aplikasi mobile learning
untuk pembelajaran bahasa Arab.

2. Staf berharap agar aplikasi mobile learning
ini dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren.

Hasil-hasil kegiatan tahap empati ini akan

menjadi dasar bagi pengembangan aplikasi

mobile learning yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan para santri, guru, dan staf pondok
pesantren.
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seperti ceramah, pemberian tugas, dan
hafalan. Metode ini sering dianggap
membosankan dan tidak efektif dalam
meningkatkan minat dan motivasi santri
dalam belajar bahasa Arab.

b. Kurangnya media pembelajaran  yang
interaktif:  Media pembelajaran  yang
digunakan di pondok pesantren masih terbatas
pada buku teks dan papan tulis. Kurangnya
media pembelajaran yang interaktif dan
menarik dapat membuat santri merasa bosan
dan tidak termotivasi untuk belajar.

c. Akses yang terbatas terhadap sumber belajar:
Pondok Pesantren Rumah Setia terletak di
daerah pedesaan yang memiliki akses terbatas
terhadap sumber belajar bahasa Arab. Hal ini
membuat santri kesulitan untuk mendapatkan
materi pembelajaran tambahan di luar jam
pelajaran.

d. Keterampilan guru dalam menggunakan
teknologi yang masih rendah: Guru bahasa
Arab di pondok pesantren memiliki
kompetensi yang baik, tetapi mereka masih
kurang terampil dalam  menggunakan
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini
menyebabkan pembelajaran bahasa Arab di
pondok pesantren belum memanfaatkan
teknologi secara maksimal.

2) Perumusan Tujuan Penelitian:

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti
merumuskan tujuan penelitian yang jelas dan
terukur, yaitu:

a. Mengembangkan aplikasi mobile learning
yang efektif untuk meningkatkan motivasi
dan minat santri dalam belajar bahasa Arab di
Pondok Pesantren Rumah Setia.

b. Meningkatkan tingkat pemahaman dan
penguasaan bahasa Arab santri di Pondok
Pesantren Rumah Setia melalui aplikasi
mobile learning.

c. Memberikan akses yang lebih mudah kepada
santri di Pondok Pesantren Rumah Setia
terhadap sumber belajar bahasa Arab melalui
aplikasi mobile learning.

E. Tahap definisi

Pada tahap definisi, peneliti telah melakukan tiga
kegiatan utama, yaitu:

3) Penetapan Batasan Penelitian:

Penelitian ini berfokus pada pengembangan
aplikasi mobile learning untuk pembelajaran

1) Analisis Data: bahasa Arab di Pondok Pesantren Rumah Setia.
Peneliti telah menganalisis data kualitatif dan Penelitian ini tidak meneliti efektivitas aplikasi
kuantitatif yang telah dikumpulkan pada tahap mobile learning di pondok pesantren lain.

empati. Dari hasil analisis data, peneliti

menemukan beberapa masalah utama yang

dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab di

Pondok Pesantren Rumah Setia, antara lain:

a. Metode pembelajaran yang masih tradisional
dan kurang menarik: Metode pembelajaran
yang digunakan di pondok pesantren masih
banyak menggunakan metode tradisional

F. Hasil Kegiatan Tahap Ideasi

Pada tahap  ideasi, peneliti  melakukan
brainstorming untuk menghasilkan ide-ide solusi untuk
masalah yang telah diidentifikasi pada tahap definisi.
Tahap ini dilakukan dengan melibatkan para santri,
guru, dan staf pondok pesantren.
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1) Brainstorming:

Peneliti bersama dengan para santri, guru, dan
staf pondok pesantren melakukan brainstorming
untuk menghasilkan ide-ide solusi. Tidak ada
batasan untuk ide-ide yang diajukan pada tahap
ini. Semua ide diterima dan dicatat, meskipun ide
tersebut dianggap tidak realistis atau tidak
mungkin untuk diimplementasikan.
2) Pemikiran Kreatif dan Inovatif:

Peneliti mendorong para peserta brainstorming
untuk berpikir secara kreatif dan inovatif. Peneliti
memberikan contoh-contoh aplikasi mobile
learning yang sudah ada untuk menginspirasi
para peserta. Peneliti juga memberikan beberapa
pertanyaan untuk memicu pemikiran Kkreatif,
seperti:

a. Apa yang membuat aplikasi mobile learning
menarik dan efektif?

b. Fitur apa saja yang harus ada dalam aplikasi
mobile learning untuk pembelajaran bahasa
Arab?

c. Bagaimana cara aplikasi mobile learning
dapat membantu santri dalam belajar bahasa
Arab?

3) Hasil Brainstorming:

Dari hasil brainstorming, diperoleh berbagai

macam ide-ide solusi, antara lain:

a. Mengembangkan aplikasi mobile learning
yang berisi game edukasi bahasa Arab.

b. Mengembangkan aplikasi mobile learning
yang berisi video pembelajaran bahasa Arab.

c. Mengembangkan aplikasi mobile learning
yang berisi kamus online dan aplikasi
penerjemah bahasa Arab.

d. Mengembangkan aplikasi mobile learning
yang memungkinkan santri untuk berlatih
percakapan bahasa Arab dengan native
speaker.

e. Mengembangkan aplikasi mobile learning
yang memungkinkan santri untuk mengikuti
tes bahasa Arab online

G. Hasil Kegiatan Tahap Prototipe

Pada tahap prototipe, peneliti memilih ide-ide solusi
yang paling menjanjikan dan mengembangkannya
menjadi prototipe. Tahap ini dilakukan dengan
melibatkan para santri, guru, dan staf pondok pesantren.

1) Pemilihan Ide Solusi:

Peneliti bersama dengan para santri, guru, dan
staf pondok pesantren memilih ide-ide solusi
yang paling menjanjikan berdasarkan beberapa
kriteria, antara lain:

a. Kefektifan: Ide solusi harus dapat membantu
santri dalam belajar bahasa Arab dengan lebih
efektif.

b. Keterlaksanaan: Ide solusi
diimplementasikan  dengan
teknologi yang tersedia.

harus dapat
menggunakan
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c. Kecocokan: Ide solusi harus sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi santri, guru, dan staf
pondok pesantren.

2) Pengembangan Prototipe:

Berdasarkan ide-ide solusi yang telah dipilih,
peneliti  mengembangkan prototipe aplikasi
mobile learning. Prototipe ini dibuat dengan
cepat dan murah sehingga dapat dengan mudah
diubah dan diperbaiki. Prototipe dapat berupa
sketsa, diagram, mock-up, atau model awal dari
aplikasi mobile learning.
3) Hasil Prototipe:

Peneliti  telah  mengembangkan  beberapa

prototipe aplikasi mobile learning, antara lain:

a. Prototipe aplikasi mobile learning yang berisi
game edukasi bahasa Arab.

b. Prototipe aplikasi mobile learning yang berisi
video pembelajaran bahasa Arab.

c. Prototipe aplikasi mobile learning yang berisi
kamus online dan aplikasi penerjemah bahasa
Arab.

d. Prototipe-prototipe ini akan diuji coba dengan
para santri, guru, dan staf pondok pesantren
pada tahap selanjutnya

Gambar 1. Aplikasi Pembelajaran Bahasa Arab

H. Hasil Kegiatan Tahap Uji Coba

Pada tahap uji coba, peneliti menguji coba prototipe
aplikasi mobile learning dengan santri dan guru di
Pondok Pesantren Rumah Setia. Tujuan dari uji coba ini
adalah untuk mengumpulkan umpan balik dari
pengguna tentang usability, functionality, dan overall
experience dari aplikasi.

1) Pelaksanaan Uji Coba:

Peneliti melibatkan beberapa santri dan guru dari
berbagai tingkatan kelas untuk mengikuti uji coba
aplikasi mobile learning. Uji coba dilakukan di
laboratorium komputer pondok pesantren.

2) Pengumpulan Umpan Balik:

Peneliti menggunakan berbagai metode untuk

mengumpulkan umpan balik dari pengguna,

antara lain:

a. Observasi: Peneliti mengamati bagaimana
pengguna  menggunakan aplikasi  dan
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mencatat any problems or difficulties that
they encounter.

b. Wawancara: Peneliti mewawancarai
pengguna tentang pengalaman mereka
menggunakan aplikasi dan meminta mereka
untuk memberikan saran untuk perbaikan.

3) Hasil Uji Coba:

Berdasarkan hasil uji coba, peneliti memperoleh

beberapa umpan balik penting dari pengguna,

antara lain:

a. Usability: Pengguna umumnya merasa
aplikasi mudah digunakan dan dipahami.
Namun, beberapa pengguna merasa bahwa
beberapa ikon dan tombol tidak terlalu jelas.

b. Functionality: Pengguna umumnya merasa
bahwa aplikasi memiliki  fitur  yang
bermanfaat untuk membantu mereka belajar
bahasa Arab. Namun, beberapa pengguna
merasa bahwa aplikasi perlu ditambahkan
fitur baru, seperti fitur untuk berlatih
percakapan bahasa Arab dengan native
speaker.

c. Overall experience: Pengguna umumnya
merasa puas dengan aplikasi dan merasa
bahwa aplikasi dapat membantu mereka
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Aspek
Pengujian

Deskripsi

Temuan Perbaikan

perlu
ditambahka
n fitur baru,
seperti fitur
untuk
berlatih
percakapan
bahasa
Arab
dengan
native
speaker.

Overall
experience

Pengalaman
pengguna
secara
keseluruhan

Pengguna -
umumnya
merasa
puas
dengan
aplikasi dan
merasa
bahwa
aplikasi
dapat
membantu
mereka
belajar
bahasa
Arab
dengan
lebih
efektif.

belajar bahasa Arab dengan lebih efektif.

Tabel 5.

Hasil Uji Coba Prototipe Aplikasi Mobile Learning

Aspek
Pengujian

Deskripsi

Temuan

Perbaikan

Bug dan
error

Kesalahan
dan
kemacetan
pada aplikasi

Ditemukan
beberapa
bug dan
error pada
aplikasi.

Memperbaiki
beberapa bug
dan error
pada
aplikasi.

Usability

Kemudahan
penggunaan
aplikasi

Pengguna
merasa
aplikasi
mudah

digunakan

dan
dipahami.
Namun,
beberapa
pengguna
merasa
bahwa
beberapa
ikon dan
tombol
tidak terlalu
jelas.

Memperjelas
ikon dan
tombol pada
aplikasi.

Functionality

Keberfungsia
n fitur
aplikasi

Pengguna
umumnya
merasa
bahwa
aplikasi
memiliki
fitur yang
bermanfaat
untuk
membantu
mereka
belajar
bahasa
Arab.
Namun,
beberapa
pengguna
merasa
bahwa
aplikasi

Menambahk
an fitur baru
untuk
berlatih
percakapan
bahasa Arab
dengan
native
speaker.

4) Perbaikan dan Penyempurnaan Prototipe:
Berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari

pengguna,

peneliti  melakukan  beberapa

perbaikan dan penyempurnaan pada prototipe
aplikasi mobile learning, antara lain:
a. Memperjelas ikon dan tombol pada aplikasi.

b. Menambahkan fitur

baru untuk berlatih
percakapan bahasa Arab dengan native

speaker.

c. Memperbaiki beberapa bug dan error pada
aplikasi.

d. Prototipe yang telah diperbaiki dan
disempurnakan ini akan diuji coba kembali
dengan santri dan guru di Pondok Pesantren
Rumah Setia pada tahap selanjutnya.

Tabel 6.  Perbaikan dan Penyempurnaan Prototipe Aplikasi
Mobile Learning
No. Masalah Perbaikan
1 Ikon dan tombol tidak Memperjelas ikon dan
terlalu jelas tombol dengan
menambahkan keterangan
atau gambar yang lebih jelas.
2 Fitur untuk berlatih Menambahkan fitur untuk
percakapan bahasa Arab berlatih percakapan bahasa
dengan native speaker Arab dengan native speaker,
belum ada seperti fitur chat atau video
call dengan native speaker.
3 Ditemukan beberapa Memperbaiki bug dan error
bug dan error pada pada aplikasi dengan
aplikasi melakukan debugging dan
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testing yang lebih
menyeluruh.

4 (Tambahkan masalah
lain yang ditemukan
pada tahap uji coba)

(Tambahkan solusi untuk
masalah lain yang ditemukan
pada tahap uji coba)

1V. KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode
observasi, wawancara, dan kuesioner untuk memahami
kebutuhan dan tantangan pembelajaran bahasa Arab di
pondok pesantren. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa santri membutuhkan media pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif, guru membutuhkan
pelatihan untuk  meningkatkan kemampuan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan staf
pondok pesantren mendukung pengembangan aplikasi
mobile learning untuk pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa
peluang penelitian selanjutnya, seperti
mengembangkan aplikasi mobile learning yang sesuai
dengan kebutuhan santri, guru, dan staf pondok
pesantren, meneliti efektivitas penggunaan teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren,
dan meneliti strategi pembelajaran bahasa Arab yang
tepat untuk santri di pondok pesantren. Penelitian lebih
lanjut tentang pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
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